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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa Makna 
anak laki-laki dikota Sidikalang kabupaten Dairi. Penelitian ini merupakan 
penelitian Kualitatif yang dianalisa secara desktriptif. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori Struktural Fungsional oleh Parson. Didalam 
penelitian ini Jumlah responden ada sebanyak 7 orang.Teknik pengambilan 
sampel yaitu Purposive Sampling. Hasil dari lapangan mengatakan bahwa anak 
adalah Anugerah Tuhan yang sangat dinantikan, terkhusus dalam masyarakat 
Batak Toba anak laki-laki sangat diutamakan karena anak laki-laki adalah 
pembawa marga dan penerus keturunan pada keluarga masyarakat Batak Toba. 
Anak adalah kebanggaan didalam masyarakat Batak Toba. Anak pada masyarakat 
Toba juga sebagai penambah sahala (wibawa) bagi orangtua,sehingga pada 
masyarakat Batak Toba tidak memiliki anak terutama anak laki-laki akan 
merasakan seperti ada yang kurang karena apabila tidak memiliki anak laki-laki 
maka garis keturunan pada keluarga tersebut akan punah. 
  
 
Kata kunci : Adat, Makna anak laki-laki, Batak Toba 
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ABSTRACT 
 The studies aims to determine and analyze the meaning of the boy in town 
Sidikalang Dairi. This study is qualitative study that analyzed descriptively. The 
theory used in this research is the theory of structural functional by the Parson. In 
this study the number of respondents as many as seven people. A sampling technique 
is Purposive samplin. The results of the field say that the child is gift from God that is 
in forward,especially those in the public Batak Toba highly preferred boys because 
the boys are bearres of the clan and descendant successor to the family Batak Toba. 
Child is the pride of the community Batak Toba .Batak Toba children in the 
community as well as additions (sahala) authority for the parents so that the Toba 
Batak people do not have the boy felt like there was less because if it does not have 
the boy's family line will be extinct 
 
Keywords: Custom,Meaning Boy,Batak Toba. 
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PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Keluarga adalah unit terkecil 
dari masyarakat yang terdiri atas 
kepala keluarga dan beberapa orang 
yang terkumpul dan tinggal disuatu 
tempat yang sama satu atap dan saling 
ketergantungan. Keluarga terdiri dari 
Bapak, Ibu dan Anak. tumbuh 
kembangnya beberapa aspek manusia 
baik psikis atau fisik, social dan 
spiritual, yang paling menentukan bagi 
keberhasilan kehidupannya sangat 
ditentukan oleh lingkungan keluarga. 
Lingkungan keluarga yang kondusif 
menentukan optimalisasi 
perkembangan pribadi, penyesuaian 
diri, kemampuan bersosialisasi, 
kecerdasan, kreativitas,moral, juga 
peningkatan kapasitas diri menuju 
batas batas kebaikan dan 
kesempurnaan dalam ukuran 
kemanusiaan. 
Sidikalang merupakan salah 
satu kecamatan dan sekaligus 
sebagai ibukota kecamatan dan 
ibukota kabupaten Dairi, penduduk 
asli Sidikalang yaitu suku Pak-pak 
yang sering disebut Batak Pak-pak,, 
namun seiring berkembangnya kota 
sidikalang maka banyak suku 
pendatang yang datang kekota 
Sidikalang seperti, Batak Toba, 
Karo, Mandailing dan Simalungun, 
bahkan mayoritas suku yang 
menduduki kabupaten Dairi dikota 
Sidikalang adalah etnis non Pak-pak, 
seperti Batak Toba. 
Pada masyarakat Batak Toba 
sudah ada pemahaman tentang adat 
yang menyatakan bahwa anak laki-
laki yang lebih berharga pada 
masyarakat Batak Toba dan itu 
sudah menjadi adat secara turun 
temurun.Namun seiring berjalannya 
waktu perubahan semakin meluas 
dikalangan masyarakat akibat 
perkembangannya zaman,seperti 
pada masyarakat Batak sendiri sudah 
ada yang menganggap anak laki-laki 
dan perempuan itu sama saja,dan 
seperti kita ketahui bahkan ada 
keluarga yang mengikuti program 
pemerintah itu mengikuti program 
keluarga berencana yaitu dua anak 
sudah cukup sekalipun tidak 
memiliki anak laki-laki. 
1.2.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu; 
1. Apa makna anak laki laki 
bagi masyarakat Batak Toba 
dikota Sidikalang kabupaten 
Dairi Sumatera Utara 
2. Bagaimana Makna anak laki-
laki pada masyarakat Batak 
Toba secara Ekonomi,Sosial 
dan Adat 
1.3. Tujuan penelitan 
Tujuan yang akan di capai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui makna 
anak laki laki bagi 
masyarakat Batak Toba  
2. Untuk menganalisa 
bagaimana makna laki-laki 
pada masyarakat Batak Toba. 
 
 
1.4. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat secara 
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umum. Adapun manfaat yang didapat 
dari penelitian ini adalah 
Secara teoritis : 
1. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi ilmu 
pengetahuan dibidang sosiologi 
keluarga dan sosiologi gender dan 
sebagai acuan penelitian sejenis 
dimasa yang akan datang  
2. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan untuk menguatkan ilmu 
pengetahuan dibidang sosiologi 
keluargadan sosiologi gender. 
3. Hasil penelitian ini dapat juga 
digunakan untuk mengetahui 
apakah terjadi perubahan 
mengenai konstruksi sosial makna 
anak laki-laki bagi masyarakat 
batak toba. 
Secara praktis: 
1. Bagi universitas Riau (UR) hasil  
penelitian ini diharapkan dapat 
menambah koleksi bacaan 
sehingga dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan 
mengenai studi kajian sosiologi 
2. Bagi mahasiswa hasil penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai media informasi mengenai 
gender pada anak dan makna anak 
laki laki bagi masyarakat batak 
toba 
3. Bagi peneliti, penelitian ini 
berguna untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan 
serta sebagai salah satu syarat 
menyelesaikan studi guna 
memperoleh gelar sarjana pada 
program sosiologi di Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 
Universitas Riau. 
BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
2.1.  Teori Struktural - Fungsional  
 Parson (dalam buku teori 
sosiologi modern hal 121)  
mengemukakan tentang teori structural 
fungsional yang dimulai dengan empat 
fungsi penting untuk semua sistem 
“tindakan “ terkenal dengan skema 
AGIL.  Suatu fungsi (Funtion) adalah 
“ kumpulan kegiatan yang ditujukan 
kearah pemenuhan kebutuhan tertentu 
atau kebutuhan sistem” (Rocher, 1975: 
40). Diperlukan semua sistem – 
Adaptation (A), Goal attainment (G), 
Integration (I), Latensi (L) atau 
pemeliharaan pola. Secara bersama-
sama, keempat imperatif fungsional ini 
dikenal dengan skema AGIL, agar 
tetap bertahan (survive), suatu sistem 
harus memiliki empat fungsi ini : 
1. Adaptation (adaptasi) : sebuah 
sistem harus menanggulangi 
situasi eksternal yang gawat. 
Sistem  harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu 
dengan kebutuhannya. 
Dilingkungan orang Batak, anak 
sangat berarti melebihi harta 
kekayaan nya, anak dianggap 
sangat penting. 
2. Goal Attaiment (pencapaian 
tujuan) :sebuah sistem harus 
mendefinisikan dan mencapai 
tujuan utamanya. Anak dalam 
kehidupan keluarga Batak adalah  
sebagai pembawa nama ataupun 
penerus marga serta sebagai harta 
bagi keluarga masyarakat Batak. 
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3. Integration (integrasi) : sebuah 
sistem harus mengatur hubungan 
bagian-bagian yang menjadi 
komponennya. Sistem juga harus 
mengelola antar hubungan ketiga 
fungsi penting lainnya (A,G,L), 
Pada masyarakat Batak toba 
memperoleh seorang anak laki-
laki merupakan  berkat yang luar 
biasa bagi mereka karena dapat 
meneruskan marga mereka dan 
pembawa nama bagi keluarga 
Batak Toba tersebut. 
4. Latency (latensi atau 
pemeliharaan pola) : sebuah 
sistem harus melengkapi, 
memelihara, dan memperbaiki, 
dan memotivasi. Dalam 
masyarakat batak toba anak laki-
laki sangat penting karena anak 
laki-laki adalah penerus keturunan 
sehingga anak laki-laki harus 
dijaga karena apabila keluarga 
Batak Toba tidak memiliki anak 
laki-laki maka secara adat akan 
dianggap punah karena tidak bisa 
meneruskan keturunannya. 
 Prinsip-prinsip pemikiran 
Talcoot Parsons, yaitu bahwa suatu 
tindakan individu manusia itu 
diarahkan pada tujuan. Disamping itu, 
tindakan itu terjadi pada suatu kondisi 
yang unsurnya sudah pasti, sedang 
unsure-unsur lainnya digunakan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Selain penentuan alat dan tujuan. Atau 
dengan kata lain dapat dinyatakan 
bahwa tindakan itu dipandang sebagai 
kenyataan sosial yang terkecil dan 
mendasar, yang unsure-unsurnya 
berupa alat, tujuan,situasi,dan norma. 
Dengan demikian, dalam tindakan 
tersebut dapat digambarkan yaitu 
individu sebagai pelaku dengan alat 
yang ada akan mencapai tujuan dengan 
berbagai macam cara, yang juga 
individu itu dipengaruhi oleh kondisi 
yang dapat membantu dan memilih 
tujuan yang akan dicapai, dengan 
bimbingan nilai dan ide serta norma. 
Tindakan individu manusia itu juga 
ditentukan oleh orientasi motivasional 
dan orientasi nilai.tindakan individu 
tersebut dalam realisasinya dapat 
berbagai macam karena adanya unsur-
unsur. 
BAB III 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
     Dalam penelitian ini penulis juga 
mengutip beberapa penelitian 
terdahulu dengan melihat tujuan 
penelitian dan hasilnya, berikut 
merupakan beberapa contoh penelitian 
terdahulu yang dikutip oleh penulis. 
     
 
 
  
NAM
A 
TUJUAN 
PENELI
TIAN 
      
HASIL 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
Tati 
Diana 
Mahasi
swa 
Prog 
 
 
 
 
Tujuan 
penelitian 
ini yaitu 
untuk 
mengetah
ui 
bagaiman
a makna 
tari tor-
tor dalam 
upacara 
adat 
perkawin
an pada 
suku 
Batak 
Pergesera
n makna 
tari tortor 
dalam 
upacara 
perkawin
an baik 
dari segi 
busana, 
musik 
pengiring
,dan juga 
gerak 
tarian.  
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Toba 
 
 
 
 
 
Tujuan 
penelitian 
ini yaitu 
untuk 
mengetah
ui 
bagaiman
a motif 
Fujoshi 
mengema
ri manga 
yaoi dan 
untuk 
mengetah
ui 
bagaiman
a Fujoshi 
memakna
i 
percintaa
n sesame 
pria pada 
manga 
yaoi 
 
 
 
-Motif 
fujoshi 
menggem
ari manga 
yaoi 
terbagi 
dua 
yaitu,mot
if masa 
lalu 
(because 
motif) 
antara 
lain 
karena 
cemburu 
terhadap 
kehadiran 
karakter 
wanita, 
jenuh 
akan 
percintaa
n 
straight, 
dank 
arena 
banyak 
laki 
lakibisho
unen. 
Adapun 
motif 
yang 
akan 
datang ( 
in order 
motive) 
adalah 
ingin 
tetap 
menjadi 
fujoshi, 
ingin 
punya 
banyak 
teman 
sesame 
Fujoshi 
dan ingin 
manga 
yaoi 
terbit 
diindones
ia. 
-
Pemakna
an gay 
dalam 
manga 
yaoi bagi 
fujoshi 
diantaran
ya yaitu 
:melihat 
kehidupa
n 
percintaa
n yang 
dalam 
sudut 
pandang 
yang 
berbeda. 
 
 
 
 
  
Tabel diatas merupakan hasil 
dari penelitian terdahulu yang penulis 
kutip . dalam penelitian terdahulu 
penulis memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang sekarang yaitu untuk 
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mengetahui makna dan bagaimana 
makna tersebut. 
BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
4.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada dikota 
Sidikalang kabupaten Dairi. Alasan 
peneliti mengambil lokasi untuk 
dijadikan lokasi penelitian, karena 
suku Batak Toba yang ada dikota 
Sidikalang merupakan pendatang, dan 
Sidikalang merupakan daerah yang 
sudah lebih maju dari daerah lain 
sehingga peneliti ingin mengetahui 
adat pada masyarakat Batak Toba 
pendatang masih tetap dilaksanakan 
seperti makna anak laki-laki bagi 
masyarakat Batak Toba dikota 
Sidikalang kabupaten Dairi 
4.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah 
orang-orang yang sudah berkeluarga 
dan bersuku kan Batak Toba dan yang 
mengerti mengenai adat Batak Toba, 
dimana teknik pengumpulan 
sampelnya adalah ditentukan oleh 
peneliti sendiri yang sesuai dengan 
karateristik peneliti sendiri yaitu 
Purposive sampling. Purposive 
sampling adalah cara pengambilan 
sampel dengan menetapkan ciri yang 
sesuai dengan tujuan. Peneliti juga 
menggunakan key informan yaitu 
Tokoh adat setempat yang menjadi 
kunci utama tentang adat Batak Toba 
serta makna anak laki-laki bagi 
masyarakat Batak Toba.Adapun subjek 
penelitiannya yaitu sebanyak 7 orang. 
Subjek yang pertama yaitu Tokoh adat, 
kedua adalah Raja Parhata 
(pembicara), subjek ketiga dan 
keempat adalah orang-orang biasa 
yang mengerti adat Batak Toba,subjek 
ke lima dan ke enam adalah warga 
masyarakat Batak Toba yang mengerti 
adat Batak Toba namun tidak memiliki 
anak laki-laki dan subjek terakhir 
adalah ketua STM setempat. 
4.3  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang 
relevan maupun untuk mengamati 
penulis menggunakan cara sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Pengamatan ini dilakukan di 
tempat atau rumah dari masing-masing 
subjek yaitu di kota Sidikalang 
kabupaten Dairi Sumatera Utara 
 
b. Wawancara 
Hal-hal yang akan dijadikan 
pedoman wawancara adalah mengenai 
makna anak laki-laki bagi masyarakat 
Batak Toba serta dampak sosial, 
ekonomi, serta budaya dan bagaimana 
konstruksi mengenai hal itu apa masih 
diterapkan atau tidak 
c. Dokumen 
Dokumen dilakukan untuk 
mendapatkan fakta dan data. Dokumen 
ini berupa foto Responden dan 
Informan yang akan menjadi sumber 
informasi tentang makna anak laki-laki 
bagi masyarakat Batak Toba. 
 
4.4. Jenis dan Sumber Data 
a.  Data Primer 
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Data Primer adalah data yang 
dikumpulkan dari responden yang 
berguna menjawab permasalahan yang 
ada, data primer diperoleh langsung 
dari lapangan yang terdiri dari nama 
responden, identitas responden, dan 
makna anak laki-laki bagi masyarakat 
Batak Toba 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang 
diperoleh peneliti dari sumber-sumber 
yang ada guna mendukung informasi 
yang diperoleh dari lapangan. Sumber 
data sekunder diperoleh dari buku 
referensi, buku-buku dari 
perpustakaan, internet dan berbagai 
dokumen yang terkait dengan 
pembahasan mengenai makna anak 
laki-laki bagi masyarakat Batak Toba. 
4.5Analisis Data 
 Tahap tahap akhir dari suatu 
proses penelitian adalah analisa data. 
Analisa data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah secara kualitatif 
dengan dipaparkan secara deskriptif 
yaitu yang bertujuan untuk mengetahui 
makna anak laki-laki bagi masyarakat 
batak Toba dan bagiamana konstruksi 
itu tetap dipertahankan atau ada 
perubahan mengenai konstruksi 
tentang anak laki-laki  dikota 
Sidikalang kabupaten Dairi Sumatera 
Utara. 
BAB VII 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
7.1 Nilai anak dalam keluarga 
Anak didalam keluarga sangat 
penting keberadaannya bagi 
orangtua.Kehadiran  anak ditengah-
tengah keluarga mempunyai nilai-nilai 
tersendiri walaupun  terdapat 
perbedaan pandangan orangtua 
terhadap nilai anak. Nilai anak laki-
laki dan  perempuan mempunyai nilai 
leluhur dan adat istiadat yang 
dipercaya oleh masing masing suatu 
suku  bangsa ( kelompok etnik) bahwa 
didalam  keluarga anak memiliki 
perbedaan nilai.  
7.2 Subjek Penelitian 
Karateristik subjek dalam 
penelitian ini akan dijelaskan terlebih 
dahulu sebelum membahas mengenai 
konstruksi Sosial masyarakat Batak 
Toba tentang Makna Anak Laki-laki    
Adapun subjek penelitiannya yaitu 
sebanyak 7 orang dengan 
menggunakan key informan yaitu 
Tokoh Adat setempat selebihnya 2 
orang yang tidak memiliki anak laki-
laki, bersukukan Batak Toba dan 
mengerti adat Batak Toba dan 4 orang 
lagi bersuku kan Batak Toba, mengerti 
adat Batak Toba dan memiliki anak 
laki-laki. 
.3 Analisis Makna Anak Laki-laki di 
Masyarakat Batak Toba secara 
Adat 
Anak adalah sesuatu yang 
ditunggu- tunggu dalam sebuah 
keluarga dari hasil perkawinan yang 
sakral.Kehadiran seorang anak sangat 
berharga bagi setiap individu yang 
sudah menikah dan 
berkeluarga.Didalam masyarakat 
Batak Toba anak merupakan sesuatu 
yang sangat diharapkan.Prinsip 
keturunan masyarakat Batak Toba 
adalah Patrilinial, maksudnya adalah 
bahwa garis keturunan etnis adalah 
anak laki-laki.Anak laki-laki 
memegang peranan penting dalam 
kelajutan generasi. Artinya apabila 
seseorang tidak mempunyai anak laki-
laki hal itu dapat dianggap Nupunu 
karena tidak dapat melanjutkan silsilah 
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Ayahnya dan tidak akan pernah diingat 
atau diperhitungkan dalam silsilah. 
Nupunu artinya adalah bahwa generasi 
seseorang sudah punah tidak 
berkelanjutan lagi pada silsilah Batak 
Toba apabila karena tidak mempunyai 
anak laki-laki.Sebagai pertanda dari 
prinsipketurunan Batak Toba adalah 
Marga. 
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7.3.1 Pembawa Marga  
Silsilah Batak Toba adalah salah 
satu yang sangat unik didunia 
ini.Dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Batak Toba’Marga’ 
memegang peranan penting untuk 
menempatkan dirinya berkomunikasi 
terhadap sesama masyarakat Batak 
Toba.Anak pada masyarakat Batak 
Toba sangat memiliki peranan penting 
dalam hal pembawaan Marga. Pada 
masyarakat Batak Toba yang 
meneruskan marga pada silsilah adat 
batak Toba adalah anak laki-laki 
sementara anak perempuan tidak 
diperhitungkan sama sekali di silsilah 
Adat Batak Toba. Jika dalam keluarga 
Batak Toba tidak ada anak laki-laki 
maka silsilah Marga dalam keluarga 
itu akan hilang dan tidak akan diingat 
lagi. Garis turunan laki laki memegang 
peranan penting pada system 
kemasyarakatan Batak Toba.Anak 
laki-laki adalah raja atau panglima 
yang tidak ada taranya pada kelompok 
keluarga. Sebuah keluarga Jika tidak 
memiliki anak laki-laki akan merasa 
hidupnya hampa dan silsilah nya akan 
punah dari silsilah batak dan namanya 
tidak akan diingat lagi atau disebut 
orang lagi. 
7.3.2 Pelengkap Dalihan Natolu 
Dalihan artinya tungku yang dibuat 
dari batu.Na artinya yang, tolu artinya 
tiga.Jadi Dalihan Na Tolu artinya tiga 
tiang tungku. 
7.3.3 Anak sebagai pelengkap Adat 
  Adat pada masyarakat Batak 
Toba sangat lah banyak, salah satunya 
adalah perkawinan.Dalam masyarakat 
Batak, perkawinan dianggap ideal 
apabila perkawinan itu terjadi antara 
orang-orang rimpal atau marpariban, 
yaitu perkawinan yang terjadi antara 
seseorang laki-laki dengan anak 
perempuan saudara laki-laki ibunya. 
7.4 Analisis Makna Anak Laki-laki 
di Masyarakat Batak Toba secara 
Ekonomi 
 Anak dalam masyarakat Batak 
Toba, terkhususnya anak laki-laki 
adalah tulang punggung 
keluarga.Didalam keluarga Batak Toba 
anak laki-laki sudah di didik keras 
untuk mandiri, karena yang mencari 
nafkah dalam keluarga Batak Toba 
adalah anak laki-laki. 
7.4.1 Ahli Waris 
Didalam masyarakat Batak Toba anak 
laki-laki berfungsi sebagai ahli waris 
dari keluargaya.  Dalam pembagian 
harta warisan dalam masyarakat Batak 
Toba anak laki-laki lah yang berhak 
memperoleh seutuhnya dan anak 
perempuan tidak akan mendapatkan 
apa apa, karena anak perempuan tidak 
dihitung dalam silsilah keluarga 
tersebut dan anak perempuan akan ikut 
kepada suaminya kelak jika sudah 
menikah. 
7.4.2  Pencapaian Tujuan hidup 
yang Kekal 
 Harahap dan siahaan (1987) 
menyatakan bahwa tujuan hidup yag 
ideal tercakup dalam 3H yakni 
hamoraon, hagabeon da 
hasagapon.Lubis(1987) menjelaska 
bahwa hagabeon sama artinya dengan 
bahagia dan sejahtera. Kebahagiaan 
yag dimaksud adalah kebahagiaan 
dalam keturunan dipandang sebagai 
pemberi harapan 
7.5 Analisis Makna Anak Laki-laki 
di Masyarakat Batak Toba secara 
Sosial 
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 Memiliki anak adalah sebuah 
harapan setiap orangtua, karena anak 
adalah kekayaan yang tidak ternilai 
bagi suku Batak. Didalam masyarakat 
Batak Toba anak anak memiliki 
prinsip biar kambing dikampung 
sendiri, tetapi banteng 
diperantauan.yang artinya dikampung 
bisa diremehkan atau dilecehkan tetapi 
ketika diperantauan tidak ada alasan 
untuk menerima hal yang sama. 
7.5.1  Pelanjut Keturunan 
Pada masyarakat Batak Toba 
keturunan sangat diharapkan untuk 
mengembangkan etnisnya atau 
sukunya. Didalam masyarakat Batak 
Toba jika tidak dikaruniakan anak 
laki-laki untuk meneruskan atau 
melajutkan keturunan nya maka akan 
kurang lengkap dan akan timbul niat 
untuk mendapatakanya meskipun 
sudah memiliki anak banyak yang 
perempuan. 
7.5.2 Penambah “Sahala” (Wibawa) 
orangtua 
Ph.L.Tobing menyatakan Sahala 
sebagai salah satu aspek dari tondi 
(Roh).Seorang yang memiliki 
kewibawaan kekayaan dan keturunan 
adalah orang yang memiliki Sahala. 
7.5.3 Anak sebagai Pembantu 
Memimpin Keluarga 
Didalam masyarakat batak toba 
yang memiliki kedudukan lebih tinggi 
adalah kaum laki-laki.seperti kita 
ketahui yang memimpin dan sebagai 
kepala keluarga adalah kaum laki-laki. 
pada masyarakat Batak Toba mengaut 
system patrilineal, dimana segala 
sesuatunya berdasarkan garis 
keturunan bapak ataupun laki-laki. 
7.5.4 Status Kedudukan Anak laki-
laki 
 Makna kedudukan dalam adat 
istiadat suku Batak Toba mengandung 
pengertian perbedaan antara anak laki-
laki dan perempuan secara 
sosial.Kedudukan kaum wanita masih 
sangat lemah bila dibandingkan 
dengan laki-laki.fenomena ini sudah 
ratusan tahun lamanya. 
B
A
B 
V
I
I
I 
KESIM
PULAN DAN 
SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan 
dan penelitian Skripsi dengan judul  
“Makna Anak  laki-laki di masyarakat 
Batak Toba (studi kasus di Kota 
Sidikalang Kabupaten Dairi Provinsi 
Sumatera Utara) Sebagai bab akhir 
dari penulisan Skripsi ini, maka 
selanjutnya akan dikemukakan 
beberapa kesimpulan dan saran 
mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Adapun kesimpulan dan 
saran adalah sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Anak dalam sebuah  keluarga 
adalah anugerah terindah dari Tuhan. 
Dalam sebuah  keluarga pada 
masyarakat Batak Toba anak laki-laki 
adalah sangat utama karena anak laki-
laki dalam masyarakat Batak Toba 
adalah pembawa marga dan penerus 
silsilah dan merupakan pelengkap 
filsafat Batak yaitu Dalihan Na Tolu.  
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Namun seiring berkembangnya zaman 
sehingga pemikiran  manusia juga 
berkembang adat pun mulai berubah 
terkhusus adat Batak Toba di 
masyarakat kota Sidikalang,dimana 
anak laki-laki hanya sebagai pembawa 
marga dan sudah banyak masyarakat  
Batak Toba yang menganggap anak 
laki-laki dan perempuan sudah sama 
saja, karena pada dasarnya hal yang 
paling mendukung anak laki-laki 
sangat diutamakan adalah masalah soal 
marga, berbeda dengan ahli waris 
dimana anak perempuan juga dapat 
menjadi ahli  waris sesuai kesepakatan 
keluarga karena pada sekarang ini 
masyarakat Batak Toba sudah mulai 
mengikuti perkembangan zaman. 
Didalam sebuah adat atau pesta tidak 
ada pembedaan anak laki-laki dan 
perempuan karena baik anak laki-laki 
maupun perempuan sudah memiliki 
bagian masing-masing. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan 
penulis dalam penelitian ini adalah 
sebagai  berikut: 
1. Sebaiknya masyarakat Batak 
Toba tidak membeda-bedakan 
antara anak laki-laki dan 
perempuan, karena anak adalah 
anugerah dari Tuhan yang 
saling melengkapi 
2. Di harapkan pada masyarakat 
Batak Toba memberikan 
penilaian seimbang antara anak 
laki-laki dan perempuan, baik 
itu dalam hal pendidikan, harta 
warisan dan lain sebagainya 
sehingga tidak terjadi 
ketimpangan antara anak laki-
laki dan perempuan. 
3. Orangtua seharusnya 
menggambarkan karakter utama 
yang membedakan laki-laki dan 
perempuan sehingga anak lebih 
mengerti dan tidak terjadi 
kecemburuan social seperti iri 
kepada anak laki-laki yang 
selalu diutamakan dan 
dibanggakan 
4. Tidak selamanya budaya dan 
Adat istiadat itu harus diserap 
secara keseluruhan, misalnya 
budaya Batak yang lebih 
membanggakan dan 
mengutamakan anak laki-laki 
baik dari segi pendidikan, Ahli 
waris dan lain sebagainya.  
 
5. Sebaiknya generasi muda 
terkhusus suku Batak Toba 
lebih memahami tentang Adat, 
karena adat adalah warisan 
nenek moyang yang harus 
dijaga dan dilestarikan. 
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